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ABSTRAK 

Suatu negara pada dasarnya harus memiliki pertahanan militer guna 
melindungi wilayahnya, bentuk pertahanan militer selayaknya harus mengikuti 
bentuk wilayah geografis negara tersebut, bagi negara kepulauan yang didominasi 
oleh perairan penempatan kekuatan laut yang kuat dengan didukung kemampuan 
dalam mengoprasikan persenjataan yang modern sangat di perlukan guna 
melindungi wilayah kedaulatan dari adanya ancaman teritorial yang akan merusak 
kedaulatan dari negara tersebut. 

Indonesia memiliki luas wilayah yang begitu besar, terdiri atas 17.499 pulau 
dengan luas laut mencapai 5,8 juta kilo meter persegi. dengan begitu Indonesia 
memiliki potensi ancaman konflik yang begitu besar dalam menjaga wilayah 
kedaulatannya dari adanya ancaman teritorial seperti sengketa perbatasan. Pada 
tahun 2005-2009 Malaysia melakuakan provokasi dan upaya-upaya dalam 
merebut blok Ambalat yang merupakan bagian dari wilayah kalimantan timur 
Indonesia sebagai bagian dari wilayah Malaysia. hal ini timbul setelah Malaysia 
merebut pulau sipadan dan ligitandari Indonesia dan adanya sengketa blok 
Ambalat ini kembali mengancam kedaulatan Indonesia, oleh sebab itu Indonesia 
wajib mempersiapkan militer yang kuat baik dalam kualitas maupun kuantitas 
demi terjaganya wilayah dan kepentingan nasionalnya. 

Kata kunci: modernisasi militer, konflik Ambalat, teritorial 
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ABSTRACT 

A state, basically, has to have military power to protect its teritorial. The form 
of military for defence should adapt its geographic condition.  For maritime state, 
which is dominated by sea, the development of sea power must be supported by 
the ability to operationalize of modern weapon system to protect its sovereignty 
from the threat which has potency to destroy its unity of teritorial.  

Indonesia has huge geoghraphy, consisting of 17.499  islands, together with 
the width of sea for about 5,8 millions km2. With this condition, Indonesia has 
fragile position of threat, especially threat to protect its sovereignty from the 
conflict of teritorial. In 2005-2009,  Malaysia did some provocations and had 
some efforts to take over Ambalat from Indonesia which become a part of West 
Kalimantan. This action followed after Malaysia succed in taking over Sipadan-
Ligitan island from Indonesia. what Malaysia did, actually, appeared as the therat 
of teritorial laso. That’s why Indonesia should prepare its military modernization 
quantatively and quality for the sake of the unity of Indonesia teritorial and its 
national interest.  

Keywords: military modernization, Ambalat Conflict, Teritorial 
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studi pada program Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
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Indonesia. diawali dengan telah terenggutnya pulau sipadan dan ligitan kedalam 

wilayah Malaysia dan terulang kembali belakangan ini pada tahun 2005-2009 

terjadi profokasi Malaysia dalam blok Ambalat. Oleh sebab itu dalam penelitian 
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